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PENGUATAN PARTTSTPAST MASYARAKAT
UNTUK PENGEMBANGAN ORG ANISAST
SEEOLAH YANG SEILAT

Betya Raharja
Program Studi Mavajemen Pendidikan Jurgsan Administrasi Pendidikan
Fakultas [mu FPondidizan Universilas Noegeri Yogyakarta
E-mail: tyo_apunyi@yahoo.co.id

Ahstraet: Quality edocation is the primary goal of each school so Lhat its existence is
recognized and become the people’s choice as a place of education of thetr children,
School quality is efTectively always held that it was developed in & healthy organizational
climate. In developing and maintaining a healthy school arganization required a high
commitment of all school compoenents that are bound in strong Leamwork and actjve
participation by the commumity. Without communily parlicipation, schools can nol do
much for that purpose. Therefore, the need to strengthen community partisipation for the
development uf a healihy school orpanizetions, among others: (1) to intensify the
mplementation of the role ofthe School Conmmitlee, (2) shifting the role of reactive to give
serviceto the school, (3) form a forum or community classroom, (4) farm a group of parents
as Luioes or facilitators

Key words: Comumunily participation; school organization; healthy school

Iutu sekolah harus menjadi tarpet utama manajemen dan penyolenggaraan pendidikan agar muta pendidikan
tercapai. UNESLO (2005) menjelaskan baliwa mulu pendidikan merupakan konsep dinamis vang berubah
dan berkembang sesuai dengan waktu dan perubahan di dalam kanteks sosial, ekonomi, dan lngkunzan di
tempat yang bersangkutan. [Tal ini terjadi karena kualitas pendidikan hamus relevan dengan lokaluya (focally
relevant) dan tepal dengan kultumya (culturally appropiate), sehinges kualitas pendidikan memiliki banyak
bentuk, Demikian pula, muto pendidikan di Indonesia. Dari beberapa kajian dan analisis Depdiknas (2002: 1)
ditemukan ada tiga lkior yang menycbablkan muto pendidikan di Indonesia tidak mengalami peninpkatan
secara merata. Ketipa faldar fersebntf, adalah: (1) kebijakan dan penyelenggarsan pendidikan menggzunakan
pendekatan educarion producdon funcion tdak dilaksanskan secara konsekuen, {2) penyelénogaraan
pendidikan dilakukzn secara birokrarik-sentralistik sehingga keterganiungan sekolah sangat tingei dan
kebijakan dari alas tidak sesual dengan kondisi lokal sekolah, dan (3) partisipasi warga sekolah kbususnya
euri dan partisipasi masyvarakal khususnys omang tua siswa masin sangat minim.

Mutw sekolah tidak dapat dipisahkan dari konsep sekolah efeldif. Sekolah efellil] secara xaris besar
dapat dijelaskan bahwa inpul. proses iranformasi, dan cutcome-nya memenuhi kriteria efekiil (Hoy and
Miskel, 2001: 297). Salah satu aspek penting dari sekolah efeltif — ermasuk dalam transloroasi - adalah
sckolah dengan iklim organisasi yang sehat. Oleh karena itu, sekolah dengan organisasi yang sebat perlu
diciptakan dan dikembanghsan agar dapal mewujudkar selkeolah vang efektif.

Sckolah dapat eksis perlu peogakuan dan dukuogen derl masvarahal sevary kual. Made Pidarta
(2007: 183) mencgzskan hahwa sckolah tidak dapar dipizabkan dari masyaralcar, karena sekolah milik
masyarakat, dan sekolah sebapai mereu penerang dan pusal kebudayaan. D4 sisl lain, masyarakat memberi
sejuralah dukungsn kepada sekolah. Dukungan masvarakae dapat diwwjudlan dalam bentuk panisipasinga
daiam keplatzn atau pengembangan sekolah, Secara konseplual, Arel (20010 1} mengambil definisi dar
pandangan Talbot dan Vervinder (2005), bahwa Partizipasi masyarakal mervpakan scbuah konsep vang
mencoba untuk membawa stakeholder vang berbeda bersama-sama untuk pemecahan masalah dan
pengambilan keputuzan, Partisipasi vang demikian, jika dikaitkan dengan permasalahan pendidilan Ji
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Indonesia dapal unbuk membanty mengalast permasalahan pendidikan lerkait dengan relevansi, vane antarn
lain dikemuliakan oleh Veithsal Rifai dan Sylviana Murni (2010: 35-37), berkenaan dengan: {1 pendidikan
belum mumpu menghasilkan Jife shill vang sesust, (23 pendidikan vang belom berbasis pada masvarakat dan
potensi dasrah, (3} belum oplimalnya kemimraan dengan dunia uszha/dunia industri.

Dinegara-nepara maju, sekolsh dikreasikan oleh masyarakut, schingea mutu sekolah menjadi pusat
perhatian mereka dan selalu mereka upavakan untuk dipertshankan (Depdiknas, 2007- 7). Hal ini diperkuat
olch Richard Walf (Depdiknas, 2007: 7) dalam penelitiannya vang menyimpulkan hahwa rerdapat korelasi
vang sangat signilikan (0,80) antara lingkungan kelarga denzan presmasi belajar anake. Partisipasi wan
tinggi dari masyarakal tersebul belum lerjadi pada sekolah-sekolah di negara berkembeng, termasuk Indonesis,
Hoyneman dan Loxley (Depdiknas, 2007 &) menyatakan bahwa di nzeara herkembang schagian besar keluarim:
belum dapal diharapian untuk lebik bacyak membanm dan mengarahkan belajar siswa, sehingga siswa-
siswa i negara berkembang hanya memiliki sedikit walto yang disunatan dalam belajar. Hal ini disebablkan
bamyak masyarakar atau orang lua murid belum memahami makoa mendasar dari peran mereka terhadap
pendidikan anak. Babkan, Made Pidarta (Depdiknes, 2007: 8) menjelaskan kondisi yang lerjadi di Tndonesia,
bahwa di daerah pedesaan vang tingkat stalus sosial ekonominya rendah, masyarakat hanpic Gdak
menghiraukan lembuga pendidikan dan mereka menyeraikan sepenuhnya tanggung fawab peodidikan anaknya
kepada scholah,

Mengacn pada uraian terscbut, tulisan ini selanjutnys akan dikonsenlrasikan pada permasalahan
upaya pengualan partisipasi masyvarakat dalam turul serta mengemhangkan sekalah densan iklim organisasi
yang sehal, Cleha katena ilu, beberapa pokok pembicaraan akan menvanghut inode! sekelah cfekif, oreanisasi
szkolah yang sehut, pentingnya partisipasi masyarakat daluwm pondidikan, serta partisipast masyaeakat untak
mengembanpkan orpanisasi sekolah vang sehat.

Model Sekolnh Efektif

Maodel sekolak efektifyans dikembanghkan oloh How and Miskal (2001: 207 dilihat dari teor sistem
yailu melipuli cfcktivitas nput, efektivitas proses transformasi, dan efektvitas ourcomes, Masing-masing
komponen memilili kriterin-kriteri vang berbeda, schagaimana padi giambear ber kut,

A G == e
; Input v— Fransformasi P DuscamD
s 8 = e

e BRI e
Erilerma efeltitivicas | Foriterin afabtitiatze. Eriteria efeldirivitas:
Snmber pandanamm ! Sogsesarien chan s Prestast belajar siswa
- Fasmlitas fisik + Kesehaean gdin - Kepuzean belajar
Kesigpan siswa - Tingkar moriscssi Tinghet ahsens
- Kecaleapan garu Orgacdizg Selplsh dan | Anzka drop out
- Sumber weknoiozi helas Kualitay penampilan
- Draloangan orang ma Fualvas karikratmm
Eehajakan dan starda- - Einiias pambelgjarin

WAkt k. elajuar
 Xaualias Keperimpinan

Clambar Model Terpadu Hfekeivitas Orgausasi Sekolah
Modifikasi dari Hoy and Wiskal (2001 297}

Crambar i atas menunjukkan babea keileria-deiteria dan masing-masing komponen menjadi ukuran
efekuivitas sekolah sceurs derpadu. Sehapai miszl, kriteria yang tennasuk dalam komponen input berksnuan
dengan sumber dava manusia dan non manusia, termasuk konteles kebijakan dan perkembangen teknolos,
lklim sekolah vang schat termasuk salah sedo krileria efe’dtivizas tramsformasi berdampingan dengan oreanisasi
sekolah dan kelas. Kriteria owteomey tidak sckedar hasil belaiar berupa prestasi, namum juea mencakup
ketidakhadiran maspim angks drop out anak. '
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Lteberapa ahlilain, sebagaimana deartip oleh Hoy and Miskel (2000 301}, juza telah mengembaneloan
taktor-faktor yang membangun seleolah efekiid, nnara loon Jaap Scheeerens dan Roel Bosker (1977}, Ronald
Cdmonds (1979), serta 8.0, Purkey dan Marshall 5. Smith (1983 ). Schreerens dan Bosker, mengidentifikasi
bahva factor-fuktor pembentuk sckalah cfektif mencakup: orientasi pada prestasi belajar, kepemimpinan
pendidikan. konsensus dan kohesi, kualitas lurikolum sbae kesempatan belajar, iklim sckolah, {idim kelas,
keterlibazan crang tua, ovaluasi yang potensial, waktu belajar yang efektif, pembelajaran vaug weoslrakiur,
bealajar bebas, pembelajaran yang adaptif. dan smpan balik dan pengavasn.

Menurut Edmonds, faktor-faktor penentu sekolah efaltit, meliputi: kepemimpinan kepala sckolah,
menekankdn pada k-:tera.ﬁupiiau dasar, harapun tingg’ terhadap prestas: siswa, evaluasi siawa vang sering
dan sistematis, sevta linglamgan yang tertih, Selanjuinya, Smith dan Purkey mampa mengidenlifikasi |2
faktor yang lurul menentukan sckobah eleklil, yaiwe: kepeminipinan pembelajaran, korikulum yang terencana
dan bertujuan jelas, tujuan jelas dan harapan yang tiagel, waklu menperjakan tugas, pengakuan lerhadap
keberhasilan akademil, klim yang tertib, memasyarakat, pengembangan stafl pereneanaan yang kolegial dan
kolaboratif, sekolah yang memiliki manajemen, dulmngan dan keter/ibatan orang tua. dan dubungan pemeringah,

Berdasarkan kajian dan pandangan para ahli torschut, dapat dimabil makna bahwa ikdim sekalal dan
iklim kelas menjadi salah satu indikator unuk mewjudkan sekolah efektif. Tklim sekolah atzu dapat diszhut
iklimn vrganisas] sekolah dapat seliol o dapal pule tdak selal, Uniuk menehasilkan sekolah efekdf, yang
diperlukan adalah iklim arganisasi sekolak vang sehat.

Organisasi Sekolah yang Schat

Keasehatan organisasi sekolah merupakan kerangka kerja yang lamuntuk konseptualizasi afiosphere
sekoluh secam vmum {Hoy acd Feldman, 1987; How, Tarier, and koltkamp, 1997; Moy and Sabo, 19928, dalam
Hiy and Migkel, 2001 196). Kesehalan orzanisasi sehapeai salah sala komponen penting dalammempelajari
sekodah efelaif Keschilan nrganisasi didefinisikan cebagal sesuztu yang tidak hanya layanan dolam
linghungannya, namun berlanjul sampai pada mengatasi secara memadai dalam fangka panjaog, dan secara
berkelanjutar berkembang dan meluas dalam bertahan hidup dan kemampuan mengatasi (Matthew Miles,
1969: 378 dalam Heow and Miskel, Z001: 197 Secara implisit definist tersebut mangandung makna bahwa
keschatan organisasi mencakup mengaiasi masalah internal dan chstemnal, serta ldak hanya berlanpgsung
sesaal, nannin herlangsung jangka panjane nmmik mempertahankan hidupmya organisasi.

Dalam sernua sistem sosial, jika kesshatan organizasi ditumbub-kembangkan, maka harus memuoaskan
empat permasalahan dasar, yvaitu adaptasi, pencapaian tujuan, inteprasi, dan larercy (Parsons, Bales, and
Siles, 1953, dalam How and Miskel, 2001 197 Halini berarti babvws organisasi haros sukses dalam memecahlan/
manpatasi masalah yang berkenaan dengan: { | ) memperoleh sumber daya yang cukup dan mengakomeodasi
lingkungan mereka, {2) menclapkan dao mencapal ljuan, (3} menjaga sohdaricas dalam system, serta (4)
menciptekan dan nielestarilcan nilai nilal yang unik dari sistem.

Dalam pandanpan i, Talcott Parsons (1967) menyarankan kahwa sckolah schagar organisasi
lormal hendelonys menunjublon tiga tingloat tangzung jawab dan kontrol yang dibutuhlean, yaitu: lewel
telmis, manajerial, daninstitusional (Hoy and Miskel, 2007, 1977, Ketiza |evel tersebirt harus harmonis, Tevel
tekois imenpbasilkan produk sekolah, misal. prestasi belaja, siswa terdidik, melalul proses pemberlajaran,
sury sehagai penangmmy; jawab langsung pendidikan ansk. Level managerial menghubungkan (moedias)
dan mengontrol upaya-upaya internzl organizasi, mise! proses adminisicasi yaog berbods dengan
pembelgjaran, sedanskan level institnsional, berkengan dengan organisasi dengan linglkunpannys,

Selanjutnya, instrumen untuk mengukar kesehalan organisasi sskolab telah dikembangken oleh
How and Ficldman (1987, 1999) dengan menfabarkan tiga level yang dikembangkan oleh Marson ke dalam 7
pola interaksi spesifik di sekolah menengah pertama (secondary schoods) (Hoy and Miskel, 2001 |98),
Ketnjuh pola interaksi apesifik tersebul solanjulnya disebut dimuensi kesehatan oraganizasi; yajw: (1) level
instilusional mencakup intepritas 'smhapa | disritaticag! nperine); level manajorial melipul: pengarah kepata
scheolah (privcipal fnfTusncs), porhatian (considerarion), inisiasi struliur (mitiating sirecture), dan dukungan
sumnber (resource supporfl; dan (3) level teknis mencakup: moral {morale) dan menckankan pada akademik
(academic emphases), Penjelasan secura lobib rinet musing-musing pela levalst eosebul, sebugal ekt
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